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ABSTRAK

Dimorfisme seksual pada ukuran morfologi gigi dapat dipengaruhi oleh gender
an usia. Perbedaan ukuran morfologi pada gigi laki-laki dan perempuan tersebut
isebabkan karena terdapat perbedaan efek growth-promoting oleh kromosom Y dan
romosom X. Tujuan: Menganalisa dimorfisme seksual pada tinggi dan lebar enamel,
entin dan pulpa gigi desidui dilihat dari gambaran radiografik panoramik. Metode:Studi
)bservasional dengan pendekatan antropometri ini dilakukan dengan menghitung tinggi
an lebar enamel, dentin dan pulpa pasien anak laki-laki dan perempuan berusia 5-11
ahun. Pengukuran dilakukan pada seluruh gigi caninus, molar 1 dan molar 2, baik
ahang atas maupun rahang bawah, baik regio kanan maupun regio kiri dengan jumlah
asing-masing gigi 30 foto gigi anak laki-laki dan 30 foto gigi anak perempuan.
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan aplikasi Cliniview kemudian dilakukan
bencatatan  hasil  pengukuran lalu  dilakukan uji ~ statistik  terhadap  hasil
pengukuran.Hasil:Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan pada hasil ukuran
nggi dan lebar enamel, dentin dan pulpa gigi caninus, molar 1, dan molar 2 anak laki-
pki dan perempuan pada uji independent t-test (signifikansi p<0.05). Kesimpulan: Hasil
bengukuran pada tinggi dan lebar enamel, dentin dan pulpa gigi desidui caninus, molar
, dan molar 2, baik pada rahang atas maupun rahang bawah, baik regio kanan maupun
iri antara anak laki-laki dan perempuan, didapatkan bahwa ukuran tinggi dan lebar
namel, dentin dan pulpa lebih besar pada anak laki-laki dibandingkan anak perempuan

ecara keseluruhan.
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ABSTRACT

Sexual dimorphism is a characteristic possessed by living things characterized by

hanges in dimensions in body tissues caused by sex differences. The difference in tooth
ize is caused by differences in the X chromosome and Y chromosome. The Y
hromosome affects the time of amelogenesis longer, thus affecting the enamel

ickness. Objective: To determine the differences in anatomical height and enamel width
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ifferences in male and female permanent teeth based on panoramic radiographs.
ethods: Observational studies with anthropometric measurements were carried out by
easuring the height and width of enamel in male and female permanent teeth. The
ample consisted of 30 panoramic radiographic photos of men and 30 panoramic
adiographs of women aged 17-25 years. Measurements were made by measuring the
eight and width of the central incisors, lateral incisors, canines, first premolars, second
remolars, first molars and second molars in all regions using the ClinicView 3.02
pplication then recording the measurement results and statistical tests of paired T-tests
or intra-measurements. observer and independent T-test. The results of the paired T-
est showed no significant differences in the first and second measurements (p> 0.05).
he results: of the independent T-test showed that there were significant differences

petween the height and width of male and female enamels.

eywords: Sexual dimorphism, permanent teeth, enamel height, enamel width.

PENDAHULUAN
bigi geligi - merupakan sumber  dari mencapai 1000 derajat celcius 12
ydontologi forensik yang dapat membantu Karakteristik  gigi geligi yang sangat
roses identifikasi  karena gigi adalah individualistik termasuk dalam salah satu
alah satu bagian tubuh yang paling keras metode identifikasi primer selain sidik jari
an secara kimiawi merupakan dan DNA 3.
cenerupakan jaringan paling stabil dan Salah satu contoh aplikasi odontologi
:E baling tahan terhadap degradasi dan forensik adalah  membantu identifikasi
;’g ekomposisi, sehingga membuat gigi kasus kriminal atau bencana masal.
Eé pertahan  untuk periode yang lama Beberapa kasus seperti pada Bom Bali I
%;:Q ibandingkan jaringan tubuh lainnya. Gigi dimana korban dapat teridentifikasi
i ga  memiliki  ketahanan terhadap sebanyak 56%, korban kecelakaan di
emperatur  yang  tinggi  sehingga Situbondo  menccapai 60%  yang
bermanfaat dalam indentifikasi kasus terdeteksi oleh catatan gigi geligi dan

kebakaran. = Suhu  ketahanan  gigi jatuhnya pesawat terbang Garuda di



Yogyakarta mencapai 66,7%.

Pengidentifikasian manusia dapat

menggunakan forensic radiology yang

erupakan pengidentifikasian =~ manusia
enggunakan radiologi postmortem dari
berbeda.

dilakukan  dengan

bagian tubuh yang
Pengidentifikasian
embandingkan postmortem dan

ontemortem record. Pengidentifikasian ini
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enggunakan Automated Dental
dentification System (ADIS) dengan
enggunakan dental radiograph yang
elah dilakukan. ADIS adalah sebuah
istem automatisasi  proses  untuk
vengidentifikasian ~ postmortem  yang
kurat. Sistem ini memanfaatkan denta/
adiograph yang telah didigitalkan untuk
emberi sebuah daftar pendek dari citra
ang cocok .

5igi terdiri dari beberapa bagian utama
aitu  enamel, dentin, pulpa dan
ementum. Enamel adalah bagian yang
erlihat pada gigi dan merupakan jaringan
erkeras dari lapisan gigi. Bagian lapisan
edua terdapat dentin yang merupakan
pagian tertebal dari jaringan gigi. Dentin
erupakan komponen terbesar jaringan
igi yang telah mengalami kalsifikasi
ama seperti tulang, tetapi sifatnya lebih
eras karena kadar kalsiumnya Ilebih
pesar sebesar 80% dalam bentuk hidroksi
patit. Lapisan pulpa terletak di bawah

entin yang terdiri dari kamar pulpa pada
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ahkota dan kanal pulpa atau saluran
kar pada akar. Lapisan pulpa merupakan
aringan  lunak yang berisi  pembuluh

darah dan saraf. Akar gigi adalah jaringan

ikat yang menyerupai tulang dan dilapisi
oleh sementum 56,

Enamel memiliki strukur paling keras
dibandingkan  lapisan di = bawahnya.
Kekerasan enamel diakibatkan oleh
kandungan mineral yang sangat tinggi’.
Meskipun enamel merupakan jaringan
terkeras dari struktur gigi, enamel
memiliki  sifat = permeabel  terhadap
beberapa cairan, bakteri dan beberapa
produk bakteri yang berada di rongga
mulut.  Hal tersebut = mengakibatkan
terjadinya pengikisan struktur enamel 82,

Ukuran gigi setiap individu laki-laki dan
perempuan berbeda. Perbedaan ukuran
gigi dipengaruhi selama proses
perkembangan gigi. dalam perkembangan
gigi terdapat beberapa tahap, yaitu bud
stage, caps Sstage, bells  stage,
morfodeferensiasi, aposisi dan maturasi.
Perbedaaan ukuran gigi antara laki-laki
dan perempuan merupakan salah satu
bentuk  dari

dimorfisme seksual.

Dimorfisme seksual merupakan
perbedaan morfologi yang dipengaruhi
oleh perbedaan jenis kelamin, sehingga
gigi merupakan sumber yang sangat baik
dalam mengidentifikasi jenis kelamin.
Indentifikasi ~ jenis  kelamin  dilakukan
bersumber pada kromosom seksual. Laki-
laki memiliki kromosom heterozigot XY,
sedangkan perempuan memiliki
kromosom homozigot XX. Kromosom X
dan 'Y mempengaruhi  pembentukan
dimensi ketebalan enamel dan dentin 2.

Setiap gigi memiliki ketebalan enamel
yang bervarisi. Bagian enamel yang paling

tebal terdapat pada cusp, yaitu dapat



mencapai 2,5 mm dan bagian enamel
yang paling tipis terdapat pada daerah
tepi, vyaitu cementoenamel junction.
pada gigi

eligi dan adanya perbedaan

Pentingnya  struktur enamel
variasi

ersebut menjadi alasan peneliti  untuk

engadakan  penelitian  lebih  lanjut
perbedaan variasi anatomi
gigi  permanen laki-laki  dan
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perempuan khususnya pada tinggi enamel
an lebar enamel. Studi anatomi gigi
apat bermanfaat sebagai dasar pada

tudi forensik 1°. Alasan lain dari peneliti

dalah masih  sedikitnya  penelitian
engenai dimorfisme seksual mengenai
nggi enamel dan lebar enamel di
ndonesia.  Penelitian  ini  dilakukan
enggunakan gambaran radiografi

panoramik. Radiografi pananoramik dipilih
arena mampu menampilkan gambar
eseluruhan  struktur gigi geligi dan
aringan sekitarnya 1.

ETODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

xancangan penelitian yang digunakan
dalah

enggunakan pendekatan antropometri

penelitian observasional
engan pengukuran gigi permanen laki-
aki dan perempuan usia 17-25 tahun.
sampel Penelitian

0 foto

permanen laki-laki dan 30 foto radiografi

radiografi  panoramik  gigi

panoramik gigi permanen perempuan.
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ariabel Penelitian

ariabel bebas dalam penelitian ini adalah
nggi enamel dan lebar enamel. Variabel
terikat pada penelitian ini adalah laki-laki

dan perempuan. Variabel terkendali pada

1)

2)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

penelitian ini adalah sampel laki-laki dan
perempuan yang berusia 18 sampai 25

tahun.

. Prosedur Penelitian

Pengumpulan Sampel

Sampel penelitian berupa 30 gambaran
gigi
interpretasi radiografi panoramik laki-laki
17-25 tahun dan 30

gambaran gigi permanen setiap elemen

permanen setiap elemen dalam

yang berusia

dalam interpretasi radiografi panoramik
perempuan berusia 17-25 tahun.

Sampel penelitian yang dipilih adalah
berdasarkan kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi yang telah ditentukan.
Pengukuran tinggi dan lebar enamel

sampel penelitian

Pengukuran tinggi dan lebar enamel
dilakukan menggunakan software
ClinicView 3.02.

Melakukan penginstalan software

ClinicView 3.02 pada PC atau laptop.
Membuka software ClinicView 3.02 untuk
mempersiapkan aktivasi aplikasi.
Membuka dokumen foto radiografi
panoramik dengan format JPG pada
software  ClinicView 3.02 yang telah
dibuka sebelumnya.

Untuk mendapatkan hasil foto radiografi
yang detail,

ketajamannya dapat disesuaikan dengan

lebih jelas kontras, dan
menekan menu toolbar pada software
ClinicView 3.02.

Melakukan pengukuran tinggi dan lebar
enamel pada foto dengan menggunakan
fitur measurement yang ada pada menu

toolbar software ClinicView 3.02 tersebut.



7) Mencatat hasil pengukuran tinggi dan

h lebar enamel.

‘ 8) Menyimpan hasil pengukuran dengan cara

menekan menu save pada software.

tidak. Jika nilai signifikansi p>0.05, maka
data hasil uji paired t-test tidak memiliki
perbedaan. Uji normalitas Kolmogorov-

Smimov digunakan untuk mengetahui

repository.ub.ac.id

apakah data berdistribusi normal atau
tidak pada sampel penelitian yang

o berjumlah lebih dari 50.Nilai signifikansi
sambar 1. Tinggi dan Lebar enamel
. uji normalitas Ko/mogorov-Smimov adalah
)ada gigi molar 7.

) " p>0.05.Uji Levenes test adalah uji
H (enamel height) berarti tinggi enamel.

Y . homogenitas data dengan nilai signifikansi
W (enamel width) berarti lebar enamel.
. \Y o p>0.05 vyang menunjukkan  data
nalisa data pada penelitian ini
- ¢ = homogen.Uji Independent T-test
enggunakan uji paired T-test, uiji
y . o digunakan untuk menunjukkan apakah
ormalitas  Ko/lmogorov-Smimov,  Uji
. - terdapat perbedaan antar  jenis
omogenitas Levene’s test dan Uji
. . kelamin.Nilai ~ signifikasi ~ untuk ~— wj/
dependent T-test. Uji paired t-test
) . independent T-test adalah p>0.05 yang
igunakan untuk menunjukkan apakah

menunjukkan terdapat perbedaan

pada  pengukuran pertama dan kedua

erdapat perbedaan yang bermakna atau

-

ambar2. Hasil pengukuran. Tinggi dan lebar enamel gigi permanen perempuan (a). Tinggi
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n lebar gigi permanen enamel anak laki-laki (b).

ASIL PENELITIAN
Hasil pengukuran /ntra-observer yang tinggi dan lebar enamel pada incisivus

dilakukan menunjukkan bahwa pada sentral, incisivus lateral, caninus,



premolar satu, premolar dua, molar
satu, dan molar dua antara

pengukuran pertama dan kedua tidak

dapat perbedaan signifikan karena
ai signifikansi pada seluruh variabel
alah - p>0.05. Sehingga peneliti
i@pat menggunakan salah satu data
ri pengukuran pertama maupun

dua.

repository.ub.ac.id

asil - penelitian  dari pengukuran
lompok variabel didapatkan

rbedaan pada masing-masing

sentral,
premolar satu, premolaar dua, molar

satu dan molar dua gigi permanen

incisivus

lateral,

laki-laki dengan anak perempuan.

Hasil uji normalitas yang dilakukan
pada data-data tersebut mendapatkan
p>0.05

menunjukkan bahwa seluruh variabel

nilai

yang diteliti
normal.
Levene’s test secara

mendapatkan nilai signifikansi p>0.05

signifikansi

Pada

tersebut

berdistribusi
homogenitas

keseluruhan

lompok, dimana kelompok yang yang menunjukkan bahwa data
pandingkan tersebut ialah tinggi dan homogen.
ar enamel pada gigi incisivus
Tabel 1. Hasil Rata-rata Pengukuran Tinggi Enamel Rahang Atas
Laki-laki Perempuan
Variasi Gigi Standar Standar
Rata-rata Deviasi Rata-rata Deviasi
11 1,2533 0,20126 0,8667 0,16046
12 1,2167 0,14404 0,8267 0,14368
13 1,8867 0,19954 1,5467 0,12521
14 2,0133 0,22702 1,6400 0,14044
15 1,9933 0,15522 1,6200 0,13493
16 2,2833 0,17036 1,7467 0,15698
Tinggi 17 2,3367 0,10981 1,7567 0,17943
Enamel 21 1,2733 0,15071 0,8333 0,13979
i 22 1,1767 0,16543 0,7533 0,14320
E 23 1,8867 0,19250 1,5633 0,12452
< 24 2,0533 0,18520 1,6100 0,12959
% E 25 2,0267 0,14606 1,6100 0,11250
% % 26 2,2700 0,15120 1,6367 0,14499
27 2,2300 0,19298 1,6767 0,16121

caninus,

yang




Tabel 2. Hasil Rata-rata Pengukuran Tinggi Enamel Rahang Bawah

Laki-laki Perempuan

Variasi Gigi Standar Standar
Rata-rata Rata-rata

= Deviasi Deviasi
g 31 1,1500 0,13834 0,7567 0,10726
'g 32 1,1733 0,13374 0,8100 0,10939
ci;‘ 33 1,7767 0,17943 1,5100 0,13481
= 34 1,9467 0,18520 1,5500 0,14324
§ 35 2,0733 0,20160 1,5567 0,16121
= 36 2,3100 0,14468 1,7000 0,15086
Tinggi 37 2,3333 0,16884 1,7433 0,23879
Enamel 41 1,1033 0,14259 0,7500 0,08610
42 1,1633 0,11290 0,8000 0,09826
43 1,7700 0,15790 1,5600 0,12758
44 1,9167 0,22450 1,6767 0,19772
45 2,0200 0,20069 1,6367 0,28099
46 2,2000 0,14856 1,7567 0,17711
47 2,2676 0,19597 1,7200 0,17301

Tabel 3. Hasil Rata-rata Pengukuran Lebar Enamel Rahang Atas

Laki-laki Perempuan
Variasi Gigi Standar Standar
Rata-rata Deviasi Rata-rata Deviasi
11 1,1400 0,13797 0,7500 0,10086
12 1,1000 0,14142 0,7467 0,13060
13 1,5500 0,15029 1,3500 0,13065
14 1,7133 0,16965 1,4700 0,14657
15 1,6800 0,14948 1,5300 0,17050
< 16 1,9233 0,20288 1,5667 0,17087
Et‘ Lebar 17 2,0000 0,16815 1,6333 0,18631
;E? Enamel 21 1,1000 0,14856 0,7433 0,11351
<, 22 1,0467 0,16965 0,7200 0,09965
) 23 1,5533 0,16344 1,3933 0,11427
24 1,7733 0,20667 1,4633 0,14967
25 1,7100 0,20060 1,4833 0,15332
26 1,9733 0,16595 1,5533 0,14794
27 1,9967 0,21413 1,5900 0,13983




Tabel 4. Hasil Rata-rata Pengukuran Lebar Enamel Rahang Bawah

permanen laki-laki dan perempuan usia 17-
25

diamati

tahun. Perbedaan tersebut dapat

yang
menunjukkan enamel laki-laki relatif lebih

dari hasil analisis
besar daripada perempuan. Hasil tersebut
diakibatkan

kromosom antara laki-laki dan perempuan.
§ Laki-laki  memiliki

perempuan memiliki ~ kromosom  XX.

dapat karena perbedaan

AYA

kromosom XY dan

UNIVERSITAS

Perbedaan ukuran morfologi laki-laki dan
i perempuan dipengaruhi oleh efek growth-
factor kromosom X dan Y. Pada penelitian
yang dilakukan (2011)

mengungkapkan enamel meningkat sebesar

Lassi

Laki-laki Perempuan

E = Variasi Gigi Standar Standar

o Rata-rata [ Rata-rata .

p— Deviasi Deviasi

-g 31 1,0600 0,14044 0,6933 0,10483

c:; 32 1,1100 0,13222 0,7200 0,08469

= 33 1,4800 0,17499 1,3400 1,10034

§- 34 1,5633 0,13767 1,4267 0,11121

o 35 1,7133 0,17167 1,4667 0,12411

36 2,0033 0,19737 1,5600 0,13544

Lebar 37 1,9733 0,16595 1,5933 0,16595

Enamel 41 1,0733 0,20500 0,6700 0,07944

42 1,0467 0,13060 0,6867 0,08604

43 1,5100 0,15391 1,3733 0,15960

44 1,6267 0,21645 1,4567 0,13566

45 1,6700 0,24796 1,4333 0,12411

46 1,9733 0,21961 1,6033 0,13767

47 2,0133 0,16965 1,6333 0,14223

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang 21% ketika kromosom X ditingkatkan
dilakukan terdapat perbedaan signifikan menjadi tiga. Hal tersebut tidak memiliki
pada tinggi dan lebar enamel gigi arti yang signifikan dibadingakan dengan

pengaruh kromosom Y 2, Efek growth-
factor yang mempengaruhi kromosom Y
pada laki-laki memiliki untuk meningkatkan
waktu amelogenesis lebih lama dalam
proses penebalan enamel mengarah pada
proliferasi sel, sehingga ketebalan enamel
laki-laki cenderung lebih besar daripada
perempuan3. Menurut Schwartz et af
(2005) mengungkapkan bahwa gigi caninus
laki-laki lebih besar daripada perempuan,
hal tersebut mempengaruhi enamel laki-laki
lebih

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil

besar daripada  perempuan'4,

penelitian dari Sonika ef a/ (2011) yang



menyatakan bahwa ketebalan enamel laki-
laki  lebih

perempuan.

besar daripada enamel

Dimorfisme seksual enamel
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laki-laki dan perempuan usia 17-25 tahun

memil iliki nilai yang mencapai 5.54% 2.

ositor

Setiap gigi memiliki ketebalan enamel yang
bervarisi. Bagian enamel yang paling tebal
2,5 mmio,
enamel menipis di bagian servical gigi °.
gigi
perbedaan antar jenis kelamin.

(=]
=

dapat mencapai Ketebalan

Perkembangan menunjukkan
Proses
kalsifikasi yang terjadi pada setiap individu
berbeda. yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara

Perbedaan terjadi
lain faktor keturunan, genetik dan faktor

jenis  kelamin'>. Perempuan biasanya

memiliki perkembangan yang cepat dan

mendahului laki-laki begitu pula kalsifikasi

enamel pada perempuan lebih cepat
daripada laki-laki. Lama waktu kalsifikasi
enamel pada laki-laki cenderung

mempengaruhi enamel laki-laki lebih tebal
daripada perempuan. Menurut Houari et a/
(2016), reseptor androgen pada laki-laki
memperpanjang maturasi ameloblas, hal
tersebut menunjukkan peran androgen
dalam mineralisasi akhir enamel. Hormon

testoteron juga memiliki kemampuan untuk

AYA

memperpanjang modulasi ekspresi gen

enamel yang ada di ameloblas dalam

IVERSITAS

Testoteron merupakan

2

A
= hormon seks pria yang disekresikan oleh

proses maturasi.
Jtestis bersama hormon seks lain yang
(2011)

menyatakan bahwa hormon androgen dan

dinamakan androgen'®.  Lassi

1

2.

testoteron dapat meningkatkan ukuran gigi.
Faktor hormon tersebut normal terdapat
pada gender laki-laki dimana secara spesifik
berlokasi pada kromosom Y2,

Berdasarkan dengan hasil penelitian terkait
adanya perbedaan antara tinggi dan lebar
gigi
incisivus dua,

enamel permanen incisivus satu,

caninus, premolar satu,
premolar dua, molar satu, dan molar dua
pada laki-laki dan perempuan usia 17-25
tahun didapatkan hasil secara keseluruhan
ukuran enamel laki-laki lebih besar daripada
perempuan. Hasil ini berbanding lurus
dengan penelitian Schwartz et a/ (2005)
mengungkapkan bahwa ketebalan enamel
laki-laki lebih besar daripada perempuan 4.
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